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BAB V 

PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Setelah penulis memaparkan, menguraikan, dan menganalisis beberapa 

pokok permasalahan di atas,  penulis memberikan kesimpulan Menurut 

Mazhab Maliki bahwa hutang itu hanya mencegah wajibnya zakat harta tunai, 

keuali jika ia mempunyai barang-barang lain yang dapat menutuo hutangnya, 

maka hutangnya itu tidak mencegah wajibnya zakat selainnya. Bila zakat 

dipandang sebagai hak fakir miskin yang harus dibayarkan oleh sikaya, maka 

orang yang mempunyai hutang tidak wajib zakat, karena didalam harta orang 

yang berhutang ada hak orang yang mempunyai piutang (yang memberi 

pinjaman) harus didahulukan daripada hak fakir miskin, dan harta itu 

sebenarnya milik orang yang punya piutang, bukan milik sipemegang. 

sedangkan Mazhab Syafi’I menggunakan Al-Quran surat At-Taubah ayat 

103. Tafsiran ayat ini adalah Mengambil harta mereka untuk disedekahkan 

kepada yang berhak. Mereka diharapkan dapat di ampuni Allah swt. Salah 

satu cara pengampunannya adalah melalui sedekah dan pembayaran zakat 

karena itu, di sini Nabi Muhammad saw, diperintah Ambillah atas nama Allah 

sedekah, yakni harta berupa zakat dan sedekah, yang hendaknya mereka 

serahkan dengan penuh kesungguhan dan ketulusan hati, dari sebagian harta 

mereka, dan berdoalah untuk mereka guna menunjukkan restumu terhadap 

mereka dan memohonkan keselamatan dan kesejahteraan bagi mereka. 

Sesungguhnya doamu itu adalah sesuatu yang dapat menjadi ketentraman 

jiwa bagi mereka yang selama ini gelisah dan takut akibat dosa-dosa yang 

mereka lakukan. Dan sampaikanlah pada mereka bahwa Allah maha 

mendengar lagi maha mengetahui. (Shihab 2009. Hal 231) 

Mencermati pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’I melalui 

menganalisa dalil yang digunakan, penulis melihat bahwa secara tingkatan 
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dalil yang digunakan Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’I, dalil yang digunakan 

Mazhab Syafi’i lebih kuat tingkatannya karena ulama Syafi’I menggunakan Al-

Quran surat At-Taubah [9]:103. Serta memahami dengan lafadz Mantuq 

bahwa di dalam ayat tersebut dijelaskan Ambillah zakat dari sebagian harta 

mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui mazhab Syafi’I memahami bahwa hutang tidak menghalangi 

zakat. 

2. Saran 

Dalam zakat harta orang yang berhutang relevan dengan situasi dan 

kondisi pada saat sekarang ini. Dimana kebanyakan orang pasti memiliki 

hutang terus bagaimana apakah mereka mengeluarkan zakat atau tidak 

disinilah peran dari penelitian dari penulis bahwa meskipun memiliki hutang 

selama Kepemilikan nishab pada harta masih berlaku kalau begitu harta itu 

adalah miliknya dan hutang yang di tanggungnya tidak merubah status harta 

itu menjadi bukan miliknya, sehingga zakatnya tetap ditanggung oleh dia 

maka dia tetap mengeluarkan zakat. 

Dalam mengamalkan suatu pendapat ulama, selaku umat Islam 

hendaknya harus mengetahui asal masalah yang akan diamalkan tersebut, 

dan dalil yang digunakan Ulama tersebut. 

 

 

 

 

 

 


